BAB I11
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Umum M| NU Miftahut Tholibin Megobo Kudus
1. Sgarah Berdirinya M| NU Miftahut Tholibin Mg obo Kudus

Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahut Tholibin Mejobo Kus|
didirikan pada tahun 1968 oleh para ulama’ dan hokmsyarakat Desa
Mejobo. Adapun tokoh pendiri Madrasah Ibtidaiyah Miftahut Tholibin
Mejobo Kudus ialaH:

a. Bapak K.H. Nashan Amir.

b. Bapak K.H. Masyhud Siddiq
c. Bapak Kyai. Ahmad Sholihun
d. Bapak K.H. Hasanuddin

e. Bapak K.H Rukhan Mahfudzi.

Berdirinya MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus ju&g
didukung oleh masyarakat dan perangkat Desa Mefblaku pelindung
madrasah adalah Bapak Camat, Bapak Kepala Kantosadr Agama
(KUA) dan Bapak Kepala Desa Mejobo. Sedangkan yarenjabat
sebagai Kepala Sekolah MI NU Miftahut Tholibin pasaktu itu adalah
Bapak KH. Nashan Amir.

Berkat perjuangan keras pengurus madrasah dan to&syarakat,
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama’ Miftahut ThHoh Mejobo pada
tanggal 9 Januari 1978 mendapat predikat terddtiar pemerintah dan
mulai saat itu Ml NU Miftahut Tholibin mendapat haan guru negeri
dan bantuan operasional lainnya.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zanmargurus Ml
NU Miftahut Tholibin dan segenap tokoh masyarakatntusyawarah
membentuk yayasan, tepatnya pada tanggal 9 Jadg9&i lahirlah

! Dokumentasi Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudusaliun 2005, him. 1. Data
dikutip pada tanggal 20 November 2010.
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yayasan pendidikan dengan nama “Yayasan Suryo Kaisgedangkan
kepengurusan yang baru adalah sebagai bérikut:
Pelindung : Departemen Agama (Depag).

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (P & K)

Ketua Yayasan . |. Bapak. Drs. H. Noor Cholis
II. Bapak Kyai. Ahmad Sholihun
Sekeretaris : 1. Bapak Drs. H. Muchroni
[l. Bapak Mustain Noor, S.Pd
Bendahara. . |. Bapak H. Toyo Nasir, SH. MM
[l. Bapak H. Ribaan
Anggota . 1. Bapak KH. Masyhud Siddiq

[I. Bapak Drs. Hadi Warsito
[ll.Bapak H. Dahwan
Adapun perkembangan status Ml NU Miftahut Tholittejobo
sebagai berikut:
a. Pada tanggal 09 Januari 1978 mendapat predikati&fter”.
b. Pada tanggal 09 Pebruari 1995 mendapat status UDidkri Depag
dengan Nomor Statistik Madrasah 15.2.03.19.05.05.
c. Pada tanggal 30 April 2000 memperoleh status “Dadaan” dengan
Nomor Statistik Madrasah 11.2.33.09.05.063.
d. Pada tanggal 08 Juli 2005 mendapat status “Terd&sed\” dengan
Nomor Statistik Madrasah 11.2.33.19.05.063.
Demikian sejarah singkat berdirinya Ml NU Miftahtiholibin
Mejobo Kudus.

. Letak GeografisMI NU Miftahut Tholibin Mg obo Kudus
MI. NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus berlokasi dbesa
Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus tepatnyseldelah selatan

2 Ibid., him. 3.
% Ibid., him. 4.



32

simpang empat Mejobo Kudus. Letak MI NU Miftahutolibin Mejobo

Kudus adalah sebagai berikut:

a.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan MTs NU Miftalmoiibin
C.
d

Sebelah utara rumah warga.

Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya

. Sebelah barat berbatasan dengan stingai.

Jika dilhat dari letak geografis, maka posisi MI NWUiftahut

Tholibin sangat strategis karena mudah dijangkain siswa. Dan bagi

siswa yang rumahnya di luar Desa Mejobo dapat dengadah memakai

kendaraan pribadi maupun memanfaatkan jasa angkotam.

3. Vid, Misi dan Tujuan M1 NU Miftahut Tholibin Mg obo Kudus

Adapun visi, misi dan tujuan Ml NU Miftahut TholibiMejobo

Kudus adalah sebagai berikut:

a.

Visi

Visi Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus vyaitu
membentuk siswa yang bertakwa kepada Allah SWT,ilnmer
pengetahuan dan mengamalkan ilmunya serta beraithkatimah
Berdasarkan ajaran Islaala Ahlussunah WaljamaaliPancasila dan
UUD 1945.
Misi

Misi MI NU Miftahut Tholibin adalah terwujudnya masia
muslim yang berilmu amaliyah dan beramal Islamiyahg berguna
bagi sesama umat, bangsa dan negara.
Tujuan

Tujuan berdirinya MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Klus
adalah:
1) Mewujudkan generasi yang beriman dan bertakwa lepgdidh

SWT

“Observasi peneliti di MI NU Miftahut Tholibin Mejob Kudus pada tanggal 27

November 2010.

® Dokumentasi MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudusafiun 2005, him. 7.
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2) Menciptakan generasi yang berbudi pekerti yangridian berilmu
pengetahuan dengan berpegang pada ajaran Islambgamguan
Ahlussunnah Waljama’ah

3) Melatih dan mengembangkan daya nalar siswa

4) Membentuk generasi yang mampu bersaing dalam presdeara
kompetitif

5) Menciptakan generasi yang mampu memanfaatkan ilmmuny

4. Struktur Organisas M1 NU Miftahut Tholibin Mg obo Kudus

Agar proses belajar mengajar dapat berlangsungadetegtib dan
lancar, maka disusunlah struktur kepengurusan MINNftahut Tholibin
Mejobo Kudus, yang meliputi: Struktur organisasi MU Miftahut
Tholibin, Struktur Yayasan Badan Pelaksana PenaiditBPP) MI NU
Miftahut Tholibin, dan Struktur Komite Ml NU Miftalt Tholibin. Lebih
jelasnya mengenai ketiga struktur tersebut dapdtatidalam lampiran
(Bagan 1, 2 dan 3).

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MI NU Miftahut Tholibin
Megjobo Kudus
a. Keadaan Guru

Guru adalah faktor yang sangat penting dalam kagiat
pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan, karemandan guru
berhasil/tidaknya proses pembelajaran ditentukaruruG yang
berkualitas yaitu guru yang mampu mendesain daraksahakan
pembelajaran dengan baik serta memiliki kemampiadeamik.

Dalam rangka mengelola dan meningkatkan kualitas
pendidikan, MI NU Miftahut Tholibin merekrut guruagg memiliki
kompetensi akademik dan profesional. Pada tahuwjgpah 2010/2011
MI NU Miftahut Tholibin memiliki 12 tenaga pengajar

Meskipun terdapat beberapa guru lulusan MA/MAN, nam

mereka sampai saat ini masih menempuh/melanjutkajerjang S1,
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termasuk peneliti sendiri. Data guru MI NU Miftahtholibin Mejobo
Kudus tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat ddimpiran (tabel
1).

b. Keadaan Karyawan

MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus sampai saati in
memiliki 2 karyawan, yaitu Bapak Syafa’at dan Ibii Fadlilah,
S.Pd.l. Bapak Syafa’at bertugas sebagai tenagakademik, seperti;
keamanan dan kebersihan madrasah. Sedangkan lbdraglitlah,
S.Pd.l bertugas bagian tata usaha (TU), dan jugangkap sebagai
guru. Keadaan karyawan MI NU Miftahut Tholibin Mb Kudus
tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat pada laangitabel 2).

c. Keadaan Siswa
Siswa merupakan subjek dalam penduduk yang selalu
membutuhkan arahan dan bimbingan. Pada tahun gzele2810/2011
jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama’iftdhut
Tholibin Mejobo Kudus berjumlah 122 siswa. Untulike jelasnya
dapat dilihat pada lampiran (tabel 3).

6. Sarana dan Prasarana Pembelajaran MI NU Miftahut Tholibin

Meobo Kudus

Madarasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama’ Miftahut Tibot Mejobo
Kudus menempati gedung milik sendiri berlantai.tiDari tahun ke tahun
MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus berusaha mejgwapi dan
menyempurnakan sarana dan prasarana pembelajarardemai
meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikannya.

Adapaun sarana yang telah dimiliki Madrasah Ibyidai NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus meliputi; sarana ged), sarana
meubelair, dan sarana alat olahraga dan keterampilandisi sarana dan

prasarana sampai sekarang sangat baik dan terangdrd rapi. Mengenai
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kondisi sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaijah Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus tahun pelajaran 2010/2011 adaghilihat dalam
lampiran (tabel 4).

B. Implementass KTSP dalam Pembelajaran PAI di Ml NU Miftahut
Tholibin Mgobo Kudus

Perubahan kurikulum yang terjadi di dunia pendidikiari kurikulum
berbasis kompetensi ke Kurikulum Tingkat SatuandiRiékan sedikit ataupun
banyak berpengaruh terhadap pembelajaran Pendidigama Islam (PAI).
Karena konsep dasar yang berbeda antara keduaukumikiersebut, maka
berbeda pula dalam perumusan, perencanaan, mauelaksgnaannya.
Perbedaan yang mendasar dari kedua kurikulum mipaé jelas pada sistem
operasional yang dijalankannya.

Dengan adanya perubahan kurikulum, sekolah atawaset dituntut
untuk segera mengaplikasikan Kurikulum Tingkat Sat@endidikan. Begitu
juga dengan MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudusyga dituntut untuk
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan reegegenyeluruh dalam
bentuk operasional.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Waka Kumiulbbu Dra.
Hj. Yuliati, penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Bigiikan di MI NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus, secara garis bedapat diketahui dalam
hal; penjabaran standar kompetensi lulusan, pengegam kurikulum,
penyusunan kurikulum, pengembangan silabus, pembuatencana
pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran istem spenilaian, dan
pengembangan materi muatan lokal dan pengembaij&n d

Penjabaran standar kompetensi lulusan di Ml NU ahiiit Tholibin
Mejobo Kudus memuat; standar kompetensi lulusamasatpendidikan,
standar kompetensi kelompok mata pelajaran, stamkdanpetensi dan

® wawancara peneliti dengan Dra. Yuliati, Waka Kutikn Ml NU Miftahut Tholibin
Mejobo Kudus pada tanggal 1 Desember 2010.
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kompetensi dasar (SKKD), dan penjabaran kompetelasiar ke dalam
indikator kompetensi.

Pengembangan KTSP di Ml NU Miftahut Tholibin Mejolkaidus
meliputi; pengembangan kurikulum, prinsip pengengaan KTSP, strategi
pengembangan KTSP, dan acuan operasional penyukiisih

Cara menyusun Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarMdl NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus didasarkan pada pemypangan komponen
KTSP yang meliputi; visi dan misi satuan pendidikéijuan pendidikan
satuan pendidikan, menyusun kalender pendidikambuat struktur muatan
KTSP, menyusun silabus, dan menyusun rencana pelaiks pembelajaran.

Proses pembelajaran di MI NU Miftahut Tholibin Mg Kudus
didasarkan pada standar nasional pendidikan p&salyat 1, yaitu proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakaara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasienes didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yangupubagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakatattndan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didikSedangkan penilaian didasarkan pada
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaiair alduan pendidikan,
sertifikasi, dan penilaian program.

Dalam merespon penerapan KTSP, MI NU Miftahut TiioliMejobo
Kudus juga melakukan pengembangan materi muatanal lo#an
pengembangan diri. Banyak muatan lokal yang menkadinggulan dan
spesifikasi madrasah diajarkan secara khusus sebagma pengembangan
diri siswa seperti ekstrakurikuler giro’&h.

Terkait dengan implementasi KTSP dalam pembelajaRal,
berdasarkan wawancara peneliti dengan guru PAIlufyuS.Pd.l bahwa
pembelajaran PAI di MI NU Miftahut Tholibin Mejol¢udus meliputi aspek
Al-Qur’an Hadits, Fikih, Akidah Akhlak, Bahasa Arattan SKI. Pelaksanaan

" Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1.tlLjhga dalam Enco Mulyasa,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikg{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 245.

8 Observasi peneliti di MI NU Miftahut Tholibin Mej@ Kudus pada tanggal 8
Desember 2010.



37

pembelajaran PAI setiap aspeknya adalah 2 jamgpatagdalam satu minggu
untuk setiap kelas. Adapun pelaksanaannya dalanbgdajaran PAI meliputi
tiga tahap, yaitd:

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem,i telalir
beberapa komponen yang saling berhubungan sagademng lainnya,
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Addpangkah-langkah
dalam menentukan keberhasilan pengajaran, perlayadaerencanan
yang biasanya tercantum dalam bentuk rencana @@agataupun satuan
pengajaran.

Satuan pelajaran dalam proses belajar mengajambsiémata-
mata tuntutan administrasi belaka, melainkan kagiapenting dari
praktek pengajaran agar dapat diperoleh hasil delgang optimal.
Sedangkan rencana pengajaran, memuat beberapaokempengajaran
yang telah ditentukan, meliputi: tujuan pengajasamg tediri dari tujuan
umum (kompetensi dasar) dan tujuan khusus (haslhjare dan
indikatornya), bahan/materi pengajaran, strategingagr, metode
mengajar, media dan alat belajar serta penilailmua komponen
pengajaran tersebut dapat direalisasikan oleh B&iudan siswa dalam
pembelajaran.

Menurut Siti Nafisatun, S.Pd.l selaku guru PAI MUNMiftahut
Tholibin Mejobo Kudus setiap hendak mengajar setakmbuat rencana
pengajaran dengan pokok bahasan (materi) yangdataitukarn-°

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan pengajaran yang telah disusun dalamansat
pelajaran akan disampaikan oleh guru PAI di depatask Adapun
pelaksanaannya ditempuh melalui 3 tahap, yaitu:

a. Tahap prainstruksional (pretest)

°® Wawancara peneliti dengan Yusuf, S.Pd.l, guru RANU Miftahut Tholibin Mejobo
Kudus pada tanggal 15 Desember 2010.

1% Wawancara peneliti dengan Siti Nafisatun, S.Ryitu PAI MI NU Miftahut Tholibin
Mejobo Kudus pada tanggal 15 Desember 2010.
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap prainstruksiovaiputi:
1) Guru menjelaskan kompetensi yang diharapkan daiustopik

atau materi yang akan dipelajari.

2) Guru bertanya pada siswa sampai di mana pembahasan
sebelumnya.

3) Menyampaikan pertanyaan pada siswa mengenai pokaterim
pelajaran yang lalu.

4) Guru memberi ulasan secukupnya mengenai materi yelad
disampaikan, kemudian mengkaitkan dengan materg yaan
disampaikan (dibahas).

Tahap ini bertujuan membangkitkan kembali ingatewas
pada materi pelajaran yang telah lalu dan membetivasi serta
simpati siswa untuk ikut aktif dalam proses pemjaedan yang akan
berlangsung.

. Tahap instruksional

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

1) Guru menjelaskan pokok-pokok materi yang tertedlardasatuan
pelajaran.

2) Guru menggunakan media dan alat-alat bantu pemga@alam
menjelaskan materi.

3) Guru membangkitkan minat siswa untuk berperan adkllam
pembelajaran.

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajudaanyaan
bila belum paham.

5) Memberi kesempatan pada siswa untuk mempraktekkai@rim
yang telah dipelajari sebagai wujud keaktifan sidvila materi
tersebut mengandung unsur keterampilan.

6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok rmgaeg
telah disampaikan.

Dalam pembelajaran PAI, guru menggunakan pendekatan

individual/personal. Pendekatan ini bertujuan aggtrap siswa dapat
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menguasai kompetensi yang diharapkan secara inodilviddapat

mencapai kompetensi secara keseluruhan (tuntad) titanya aspek
pengetahuan saja tetapi sampai tingkat sikap daerakepilan

(pembiasaan).

Guru PAI dalam mengajar menggunakan beberapa metode
dan juga mengkombinasikan antara metode yang saigad metode
lain seperti metode ceramah, tanya jawab, demansipanugasan,
dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar lebih merhkda dan
memahamkan daya serap siswa terhadap materi pelajang telah
disampaikan.

c. Tahap Penilaiarpst test

Pada tahap penilaian atau post test ini dilakukaars: tertulis
atau pun praktek (tidak tertulis) tergantung sifiateri dan waktu yang
tersedia. Apabila materinya bersifat kognitif makanggunakan tes
tertulis. Tetapi apabila materi bersifat afektiflqgsnotorik bentuk
testnya adalah dengan menggunakan skala sikapped&itek (unjuk
kerja). Tes ini bukanlah unsur penilaian terhadagpwa yang
dimasukkan dalam raport, melainkan hanya untuk daican
penjajakan sejauh mana daya serap anak terhadapi yetg telah
disampaikan. Dengan hasil tes ini guru dapat mekeantstrategi dan
metode mengajar yang tepat dalam proses pembelajaedhingga
proses belajar mengajar yang selanjutnya dapagisdsungan tujuan
yang diharapkan.

3. Tahap Evaluasi/Tindak Lanjut
Evaluasi dilaksanakan melalui test formatif dan aster. Tes
formatif merupakan penilaian yang dilaksanakanlaetsejumlah satuan
pelajaran diselesaikan, dan dilaksanakan pada ngaten semester.
Sedangkan tes semester merupakan penilaian yaaigikin pada akhir
semester. Hasil dari test formatif dan semesterjaderpertimbangan

menentukan nilai raport.
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yang memiliki nilai <7,50 maka dilaksanakan remedian bagi siswa
yang memiliki nilai antara 7,50 - 8,50 dilaksanakemgayaan sedangkan
siswa yang memiliki nilai >8,50 dilaksanakan akszde

Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI dibagi tigaitu
penilaian dari aspek:

a. Kognitif, dengan jenis tagihan seperti ulangan drgridan ulangan
semester.

b. Psikomotorik, yaitu praktik-praktik ibadah.

c. Afektif, seperti sikap, kehadiran, dan kedisiplirsswa.

Di samping hasil tes formatif dan semester, guili Ml NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus, juga mengadakan ifan kurikuler
yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil peleer siswa atau tugas
yang diberikan siswa dalam rangka memperdalam mag&jaran yang
diterima, melalui kegiatan intrakurikuler.

Sedangkan penilaian ekstrakurikuler di MI NU MiftfTholibin
Mejobo Kudus dilakukan terhadap hasil kegiatan &e@gan, seperti:
shalat Dhuhur berjama’ah, giro’ah, dan kegiatangke@aan lainnya.
Kegiatan ekstra kurikuler ini bertujuan untuk merhgy pembinaan nilai
sikap melalui pembiasaan dalam rangka menerapkar l&njut
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. Penilakatrae kurikuler ini
menjadi pertimbangan bagi guru untuk menentukanngleat siswa

dalam kelasnya.

C. Hambatan dalam Implementasi KT SP pada Pembelajaran PAI di MI NU
Miftahut Tholibin Mg obo Kudus
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru PAI,.Mokuf, S.Pd.I
dapat diidentifikasi hambatan dalam implementasSRTdi Ml NU Miftahut
Tholibin Mejobo Kudus. Hambatan tersebut yaitu #slnya sarana
pembelajaran keagamaan.
Berdasarkan observasi peneliti di MI NU Miftahutolibin Mejobo

Kudus, jumlah sarana pembelajaran keagamaan di WMMiftahut Tholibin
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Mejobo Kudus masih sangat terbatas. Meskipun tetemiliki sarana
pembelajaran yang baik, namun karena jumlahnya asartgrbatas,
implementasi KTSP pada mata pelajaran PAI punkading maksimaf?*
Implementasi KTSP pada pembelajaran PAI perlu didgkoleh
sarana dan prasarana yang memadai. Tanpa adamymkaban sarana dan
prasarana pembelajaran PAI, maka mustahil implesasenKTSP dalam
pembelajaran PAI dapat berlangsung secara optimgdlementasi KTSP
yang bertujuan menciptakan kompetensi pada tiajasgiendidikan dan mata
pelajaran akan terhambat manakala tidak tersediditda pembelajaran,

termasuk di dalamnya pembelajaran PAI.

1 Observasi Peneliti di MI NU Miftahut Tholibin Mejo Kudus pada tanggal 8

Desember 2010.
12 \Wawancara peneliti dengan Moh. Yusuf, S.Pd.I, gl MI NU Miftahut Tholibin
Mejobo Kudus pada tanggal 15 Desember 2010.



